
e3w- WANITA DAN PERTANIAN 
(Suatu Tinjauan Berwawasan "Gender") 

1. Pendahuluan 

P 
sebagai usaha yaw cfil;akukan baik deh 
pmrintah mupun okh-myarakat de- 
ngan terencana met~lpeWii keadaan 
menjadi lebih baik (Mutawali, 1987 : 2). 

Dalam GBHN (1 993:M) dikemukakan 
pembangunan pertanian hortikultura 
yang meliputi tanaman sayur-sayuran, 
buah-buahain, tanarnan hias, dan 
tanaman oba't-obatan diturnbuhkern- 
bangkan menjadi agribiinis dalam 
rangka rnemanfadmri peloang $an kft- 
unggulan komparatif bmpa iktim y a q  . 
bemdasi, tanah y q  subur, tenerga- 
keja yarrg banyak, serta fahsn rang 
tersedia: Damp* &fl pembmgunan 
pertanian hortikmra .khususnya bnga 
potong diharapkan dapat meningkakw 
pendapatan petani de~gan d ibat iwn 
tenaga keja baik pria maupun wan& di 
pedesaan. 

Horfikultufa, khusmya usaha bunga 
potong &up berkembang pesgt akhir- 
akhir ini, mesk'in mih-mmpakan ke- 
butuhan sekunder: Dip Wirefapa kota be- 
sar di Indonesia seperti Jakarta, Sema- 

petani, ban twupabn teknalc~l yang 
padat tenaga (Harsoya, JtrCy -6erndarsih, 
dan Retno Wanlftgmm, ?.@MQl). 

Pertanian h 
bunga potong le 
peke ja  w a r n  
guntungkanwa usahate@ 
bunga potong, kemtmgkinan~~eqja M a  
akan mendesak peke j a  wmita. 

Di lndonesia sektor pertaniap pada 
saat ini dan di masa mendatang masA 
akrn men@& tempat pefkmpu arngkatian 
keqa wnita, akan tetapi secara propor- 
sional ada kecenderungan mnunm. Bila 
pada tahun 1971,64,7% angkatan kerja 
wanita bekeija di sektor pertanian, rnaka 
pada tahun 1.985, persentasenya menu- 
run menjadi 53,7%. Hal ini te jadi karena 
tendensi maskulinisasi sektor pertanian 
sebagai akibat penempan teknolagi per- 
tanian yang banr (Nloeljarto, 1996~6). 

Sehubungan dengan pernyataan ter- 
sebut di atas permasalahan yang timbul 
apakah pertanian hortikultura khususnya 
bwnga potortg dapat meningkatkan par- 
tisipmi, akses dan kontrol wanit@ ter- 
hadap has4 pproduksi Mla dibandingkan 
dengan-pria ? 

Untuk menjawab pertanyaan terse- 
but, tim peneliti Pusat Siudi Wanita UGM 
tehh melabkan penelitaao di Kehmhan 
Bandungan, Kecamtan Ambarawa, Ka- 
bupaten Semarang, f?m@nsi Sawa Te- 
ngah. Sebagai anggota tirn peneijtibmi 
bermaksud membaw peran wanh 
dalam pertanian hortikulttim k h w s ~ a  
bunga patong dengan wmasan "Gen- 
der''. 

Menurut Bates &A, (3983) yang diku- 
tip oleh Wijaya "Gender" mNpakan 'in- 
terpretasi mental dan kultural terhadap 
perhedaan klamin dan hubungan wanita 
dan Ma. Ada pula yang menggambarican 
d m  menjklaskan "Gender-sebagai pe- 
mbahan antara ruang domestik maternal 
d a r n  kekrarga dan ruang publik di mana 
pria aktor utama. Selanjutnya menurut 
Burtssl (1 985) d m  Heyzer (1991) yang 
dilcutip .Cr&h Wjayg, "Gender kef'nudi 
rnembentuk pembagian kerja seksual 
yang mn-aabn wanita jenis padat 
karya, wmit, m e W & s i & w U n  den 





program pendldikan, geralatCln bnr dan 
jasa yang b e m k a  ragam, s'elalu drun- 
diikatj te 
1998: 81). 
nita png..berwwasatr *- mng& 
w pada t& yang di-n oleh 
K m @ a m t & p t  (1987: asratusistem 
nilai budaya tenlid dad, kansef#si-- 

bia- 
ttx- 

Sam ratu ha( ymg-pabg m a r k  
rnewnai pemn dm pria adatah, 
pempem itu bav 
waktu d m  tdaprrt 
s a t u ~ d e n g a n k u  
itu juga amat d i m a m h i  ole& kdas 
sosiel, usia &n Mar belakang etnis. 
Gender dapat menentukan akses ter- 
hadap pendidihn, &@a, elat-alat, dan 
surnbedaya yang d&tWfukan untuk in- 
dustri dan keteqmpilen. Gender akan 
menentukan,m&uatit%s, hubungan, dan 
kemampuan lib umk.?&$mbuat kepu- 
tusan dan '&@ndak st?Ura'*autononr" 
(Mosse, 1996: 5). 

Dalam pertanian, pola yang lazim her- 
laku di kalangan ketusga kauM tani de- 
ngan suami dan istri bekefja t5ersrsma- 
sarna. Pada mereka tidak tdap$t garis 
yang tajam antara dun@ lakiilaki Uan 
dunia wanita, walaupun pada umumnya 
berbagai macam tugas yang ada itu 
sudah menurut tradisi, misalnya, lakiilaki 
membajak dan menyiang (Geertz. 1982: 
1 34). 

,Kedudukan m i t a  d h m  myarskat 
Jawa pada Jmumnya sangat kuat. Se- 
bagian besar p%k%jaan tmnasuk wmk 
pekeriaan sepe#fi keel sawah, lad- , 
dagang kecil,'~a€-dlS@ bicwongPfi, usaha' 
kecil, membantu rurnahtangga, dan me- 

dan mengqw@- 
(Geeitz, 1982: 4s). 

Untuk me-h Id- m3d@genai 
partisipasi. akses dan R m t f 6 f  wanita 
d a m  ksritda usahs bun 
kukan dengan rnengguna 
an kuantitatifterhaclapS07espo~. Se- 
lan]utffya u- rmmpemM daEa tarse- 
but d h m s 9 n  ,- k~esioner. 
analisis adalah d h  tmgga. Data anal- 
isis dengan statistik sederhana septti 
h-eisuensi. 

TABEL 1 
PARTISIPAS1 ANBOOTA RU- ' 

MAHTANGGA DALAM PENANAMAN 
BIBIT BUNGA POTQNG 

Anggota Rumahtangs Frekuensi Persentare 

b p a k  
Ibu 
Anak lalci-laki 
Ana k perempuan 
Btnuk Iak'iQN 
BuNh perempuan 
hhnya : 
hrbra  ' 

Adik 
$u**k$bp 
Memntu . , . 

Sumber : Data Primer. PSW-UGM, TPhm - 

11396 

Tabel 1 munjukkarr par@@sC%a& 
pak dan ibu dalwm penanamn @ibtl 
%ng$iH. Narnun ifiM*m-;lw& 
fsiPifsi b-k Mi Qnugi dadpa&C:h: 
PaAsipasi Bnak laki-laki dan -an* pe- 
rempuan datam penmarnan bib# 
"mndahW.Bagi petani ykng h h k ~ ~ ,  
maka k W 3  meminam- bW.- 
& a m  ateft bum kki-WP'W 4mfh 



menghasilkan bmga y a q  baik dip* 
lukan pengetahuan yang Iuas rntwWIai 
pewbitan dan penanaman, bunga. Da- 
lam penanaman Wi bunga gotong, pria 
petani bunga potong dianggap kbih ung-- 
gul. 

TABEk 2. 
PARTISIFASl ANOdOTA RU- 

WTANOOA D A M  MERAWAT 
TANAMAN . -- 

C 
Anggota Rumah bngga Fmkuensi PerPMtaw 

Bapak 37 38.54% 
Ibu 35 . 3,4%% 
Anak laki-Iaki 10 - fPN'?+ 
Anak perernpwn 3 3.139'6 
Buruh laki-lab 4 4.17% 
Bumh perempuan 5 5.21 % 
Lainnya : 
Mertua 1 1,04% 
B u ~ h  tidak tetap 1 1,MW - 
Total 96 100.60% - -  
Sumber : Data Primer. PSW-UGM. Tahun 

1996. 

Tabel 2 menunjukkan patiiipasi ba- 
pak dan ibu dalam merawat tamman 
"tinggi". Panisipasi anak laki-laki dakm 
merawat tanaman "lebih tinggi" daripada 
anak perempuan. Kegiatan merawat ta- 
naman bunga agar dapat mngtlasilkan 
bunga yang baik diperlukan kefekunan, 
keteliiian, kesabaran, pengetahuan dari 
penyuluh, dan pengalaman. Pafiisipasi 
ibu dalam merawat tanaman sesuai de- 
ngan peran "Gender" dalam m_asy'arakat. 
Peran ini tentunya mengacu pada mbs 
bahwa wanita itu teSiti, fa@, sabar, Ban 
tekyn. Partisipasi bapak dalam w g t  
tanarnan "sangat tinggi". karma 
mempun yai nilai jual yang tic@@. H@ 
diungkapkan oleh salah seorang petani 
bunga. 

"Pada waktu itu saya sangat membu- 
thkan uang kemudian sore harinya saya 
memetik bunga dan keesokan f?arinyst 
sqya @I. Dari hasil penjuakn buoga; 
saya memperoteh uang Rp.S0.060,00a, 

AWS dm kow5t-as-i 
sumber yang dikuad okh grja eaorj 
wanita untuk melaksanakan k e g i i 8  
dan manfaat apa yang ctipemieh sca8iap 
orang daft basil kegfatan t@m%fM (Ach- 
mad, t985:'lny. - 

- Pada use- Ytortiitura bmga PO- 
tcmg, W b u m  sangat dipettukan rtdrab 
pcirmi. Aksas bapak untulc' 
bieit bungg "ttnggi" hi. t3@MndMk$rt. 
dengan ibu. Mngenai prokhan bibit, 
-,2% respenden pWi %bibit serrrlirl*. 

diperoleh burrga *&Fi penyubh. 
Bit- bungs &ti"- bit4 buaga 
yang meinpunpi nilaf jwaI ti- yrtitu 
Chrysant, Ca-8,- Aster-; Any@, Se- 
dap Malam, dan Gldiot. Sash smang 
petsni bwnga mwgemuicakewt ~ batiwa 
wawasan yang luas mengenai bun@! po- 
tong dipemleh dari pertemwan para 
petani bunga di Bandung. 

TABEL 3. 
'PEROLEHAN BIBIT BUWA POTONG 
, ~ L E H  ANGGQ~A'RUMAHTANGGA . .= 

- --- - - - - - -- . -. - - - 
Pemkhan Bibit Bu-a-Frekbensi Perset&me -- 7 - - - - 

Membeli dan tetangga 11 
Orang tu? <. 3 , 

as ' 
6,5 

Pemerintiih", .' 1 .  22  -, 
~bi~itsendf$~' ' ' 30 65,2 
MemtraH daR'jawe Balat 1 22 

JU& tq ', 46 100,O 

P W .  PSW-U-. TPhrrn . 
., * _  

w t a h u a n  me- 
menanam Ubit b g a  menu- 

Rat -mianmar responden petani@a- 
@$k) . d i I e h  secara YuruM-7, 
Pmyl~luRen dibksanakan dua kalidalam 
satu bulan. 

Mkngenai penentuarl jeds MM, 
66,04% responden (bapak) dan 3f),S'8% 

3Y- .+- ' -Yb--  ' I - "  
- , . . - 9 . - cr * -9 -* -LL-.,r--an--.-&- 

il~11rrf3141 Sa. 7 P'J .&qg&d - .Zfam 1- 
'- ' " .  ,>, +, 3 - * .  <. 4 +.%- 



r%sgwdeo (ibu) menentykan *is. bibit 
yang akan diianam. Hal inl mitnunfukkan 
penpuasaan bapak dahm menentukan 
@niB tri&it yang a b n  m n a m  "lebih be- 

dan 36,25% mspanden (mak 'l@kii-lrrkQ 
mengalarh u~tuk UiWnauni. Hd, ini 
menun&&kkafi & ~ ~ u a s a a n .  pr5a'da- 
lam T i o h a n  tanah 'Wih b e a r  dari- 
padajb . Sewe ~ s ~ l ,  dan secafa 
tum-temrun pengrslahn bnah dilab- 
kan deh bgpk d a ~  anak taki-laki. Oe- 
ngkn demiician terd&@ pola pembagian 
kern gntsrra ibu dan bapakdsllam pertarti- 
an, khymsnya dalam gdtlgolalran tanah. 
HaJ hi 'karena pekeMan ini dinggap 
p-keqaan yang be& dan k k h  b$ik di- 
kefjakan oleh bapak. Hanya 8,2Ph res- 
ponden frbu) fing terlirbat d a l q  p'enga- 
lahan tanah, 

Per61. ptani bedahan bas;' meman- 
faatkan buruh fani urrtuk qnpbfahtahan, 
menanam MM, mmw@ -t&nam%n bu- 
nga, den mf?metik bur@. 'Responden 
membedkafl upah temadap bunrh laki- 
laki dalam'setengah had daripukuf 07.09 - j 1.w sebesr Rp. 1.500,OO dan Rp. 
1.000,OO bgi  Wmh pmmpuan. Menltn- 
iukkan &rda$rrt perbedairnddlam pens* 
maan-upah pada pekerjaan y%gg sama. 
Hal tnt Mracti tedaptit dikriminasixGen- 
def, karena terdapat suatv anggapan 
dalam mas arakat b-r.tnrva pria menger- 
jakan pbke X aan lebo berat dafipada wa- 
nita. Befdasarkan hasil pengamatan di 
lokasi, pada satu lahan sebagian b a r  
pemetik bunga ddalah pria. PaQahal me- 
nurut pola yahg tbbh ditmdiskan, peKer- 
jaan rnemilr hzbit ~wktmah. dilakukan 
oleh wanita. 

Klaten. &age?n, MaBu$1 dan CCta-. . 

Pendapatan *wtaiti bdgd pd.04 
pacta inushnqramiiw gaitu paas' 
Natal: Paskah, Imlek, Lebanq; dan 7%- 
hun Baru dapat diifhat'pada Tabel'4. 

Pendapatan ------ -- --..---- ~rekefisi 
---7-- 

Rp 6.000,60 - Rp 10,-000.00 
Rp 26.BOQ.BQ - Rp 30.000.fX 11 ,*** 
RI, 48.000,00 - Rp 50.m.00 2232% 
Pp 2QfkW.W - Rp 2~Q.WWKJ BLW% 

; Q w m m  - Rp 40a.OQ0,w * 
Rp 45CLaOol,ba - Rp 1.000.QQO.W 278% 

- 

Sumbsr : h t a  Primer, PSW-UGM, l a b  
1996 
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menanam dan m m a t  t a n a m  b r -  
samaPsPrm. Wataupai W h  &itm&s&an 
bahwa pekerjaan-mnanam bibit, ma- 
wat tgnaman (menyiangi), memam, 
d m  menasarkan dilakukan oleh wbnita, 
Rarayln bilalanewnan tersebu4 mempunyai 
~%IFtift+jwJ yang tifyagi di p m r ,  m k a  @e- 
ke& pria alcanmendesak p e h j a  waMa. 
Dengan demHrian .aka-n men 
sempatan wanita Unt 
pertanian khususnya 
tor-faicto~: penysbab gpiqesepra, sel4in 
bunga potong mempunyai ~IIU~ ju81 yPng 
tinggi, jugs kesempatan kefja di luar sek- 
kjr @eFtaniaa .sangat t-" , , 

Selaqjpq~ ya -. rendahnya . m m @  
rtnek ie~aMdan ~wn~lpuanw~d 
menanam bfbit, den merawat tcimwn, 

*.--., . - - -  - - .  -*--. - -. - .  - - - - -  - --,  _ _ _ _  _ I 



tersebut berlangsung mulai pukul 02.00 
dini hari. 

5. Kesimpulan 

Di bidang pertanian khususnya pada 
usaha bunga potong menunjukkan, bah- 
wa partisipasi bapak dalam perolehan 
jenis bibit bunga, pengnaman bibi bunga, 
perawatan tanaman, dan panen, "lebih 
tinggi" daripada ibu. 

Partisi~asi ibu dalam pemasaran bu- 
nga "lebih tinggi" daripada bapak. Akses 
ibu terhadap bibit bungai penyuluhan, 
dan mberdaya "rendah" bila diban- 
dingkan dengan bapak. Kontrol (pengua- 
saan) ibu terhadap penentuan jenis bibit 
dan pengolahan lahan "rendah" bila di- 
bandingkan dengan bapak. 

Selanjutnya rnengenai upah buruh, 
masih terdapat diskriminasi "Gendet', ya- 
l u  upah buflrh wanita "lebih rendah" dari- 
pada upah buruh pria, karena pengeta- 
huan dan keterampilan wanita dianggap 
rendah. Keterampilan dan keunggulan 
pria, khususnya bunga potong, dianggap 
lebih tinggi. 
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